ABSTRAK

Nur Fauzi, 2017 : Hubungan kesenian gandrung dengan prestas belgar tari siswa Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelgaran
2016/2017

Kgjian ini dilatar belakangi adanya penampilan siswa dalam memperagakan tari kesenian
gandrung dengan penampilan yang sangat menarik perhatian masyarakkat,sementara siswa yang lain
masi h belum ada kemauann dan kemampuan sehingga dipandang sebagai siswa yang tidak kreatif dan
berprestasi, disisi lain sisswa yang mahir dalam memperagakan tari seni gandrung ini menambah nilai
prestasi belgjar serta penghargaan dari pihak sekolahan.Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 1)
Adakah Hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belgjar di bidang seni tari tradisiona
siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorgo Banyuwangi
Tahun Pelgjaran 2016/2017 ? 2) Adakah Hubungan kesenian gandrung dengan prestas
belgjardibidang seni tari non tradisional siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama
Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2016/2017?

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kesenian gandrung terhadap
prestasi belgjar tari dan hubungannya dengan prestasi belgjar tari meliputi prestasi belgjar tari
dibidang tari tradisional dan non tradisional dan seberapa kuat hubungan kesenian gandrung
terhadap prestasi belgartarisiswa Sekolah Menengah Keguruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan
Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2016/2017

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian field
research penelitian ini adalah penelitian (korelasional) adapu subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X,XI dan kelas X1l Sekolah Menengah Keguruan Nahdlatul Ulama Al-
Amnan Bangorejo Banyuwangi dengan jumlah 80 siswa.dalam hal ini peneliti menggunakan
penelitian populasi.ada dua alat pengumpul an data pokok dalam penelitian ini yaitu angket
tentang kesenian gandrung dan dokumentasi laporan hasil rapor siswa. Data yang diperoleh
dari angket kemuadian dianadlisis dengan chi kuadrat dan uji kolerasi menggunakan
contingency coefficien (C)

Hasil anadlisis data yang taraf signifikan 5% secara umum menunjukkan bahwa
:adanya hubungan yang tinggi antara kesenian gandrung (X) dengan prestasi belgjar tari (Y)
dengan nilai chi kuadrat 52,87314833 kemudian diandisa dengan hasil 0,77 Crxsyang bergerak
antara 0,6 Crks<C < 0,8 Cas Secara khusus menunjukkan adanya (1) adanya hubungan yang
tinggi antara kesenian gandrung (X) dengan prestasi belgjar di bidang tari tradisional(Y 1)
dengan nilai chi kuadrat110,2993895 kemudian diandisa ddengan rumus C dengan hasil 0,93
Chaksyang bergerak antara 0,8 Cas<C < 0,9 Chas(2)adanya hubungan yang tinggi antara
kesenian gandrung (X) dengan prestasi belgjar di bidang tari non tradisional (Y 2) dengan nilai
chi kuadrat50,12967033 kemudian dianalisa dengan rumus C dengan hasil 0,6 Cras, Yang bergerak
antara 0,6 Cas<C <0,8 Caks.

Vii



Angket kesenian gandrung sebelum validitas dan reabilitas

A. ldentitas:

NAMASISVA oo
Kelas RO RURPRURURRRIN
NOMOF INAUK ..o
Alamat PP

B. Petunjuk daftar pembagian pertanyaan

1

Berilah tanda silang (X) pada huruf a dan b pada jawaban yang
dianggap paling benar
Isilah jawaban dengn sgujur — jujurnya sesuai dengan anda tanpa

dipengaruhi orang lain.

C. Daftar pertanyaan

Apakah anda suka dengan kesenian gandrung?

a Ya

b. Tidak

Apakah anda suka dengan lirik lagu lagu gandrung ?

a Ya

b. Tidak

Apakah anda suka dengan busana gandrung yang islami?

a Ya

b. Tidak

Apakah anda mengikuti ekstrakulikuler tari gandrung takut tidak diberi
nilai ?

a Ya

b. Tidak

Apakah anda melakukan tarian gandrung dengan gerakan yang benar ?

a Ya



b. Tidak
6. Apakah anda melaksanakan tarian gandrung sesua dengan kehendak
hati nurani ?
a Ya
b. Tidak
Apakah anda mengikuti ektrakulikuler tari gandrung meskipun dalam
keadaan capek?
a Ya
b. Tidak
8. Apakah anda bercita citamenjadi penari gandrung terkenal ?

~

a Ya
b. Tidak
Apakah anda suka dengan seragam tari yang digunakan penari

©

gandrung ?
a Ya
b. Tidak
10. Apakah anda suka dengan musik yang mengiringi tari gandrung ?
a Ya
b. Tidak
11. Apakah anda bisa memahami bahasa dalam lagu lagu tari gandrung?
a Ya
b. Tidak

12. Apakah anda sering melakukan tari gandrung setigp  kegiatan
ekstrakulikuler ?
a Ya
b. Tidak

13. Apakah ada tujuan mencari penghasilan Jika anda mahir dalam tari
gandrung ?

a Ya



b. Tidak
14. Apakah anda bangga jika anda menjadi penari gandrung ?
a Ya
b. Tidak
15. Apakah anda senang bila dalam acara di sekolahan tampil menari
gandrung?
a Ya
b. Tidak
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ragam budaya merupakan Sunnatullah,adanya perbedaan bahasa adat
dan suku menunjukkan bahwa manusia memang diciptakan dengan beragam
budaya,semua itu menunjukkan kekuasaan Allah SWT.Hal tersebut juga
tidak menunjukkan perintah agar kaum muslimin menyatukan atau
menyeragamkan budaya,akan tetapi menunjukkan mana budaya yang boleh
diambil dan mana yang tidak. Allah SWT telah berfirman :

|54 (B8 Ul pRI T 8Ty S5 (e AR 1) 0
“Hai manusia,sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa — bangsa dan
bersuku — suku supaya kamu saling kenal mengenal “ ( QS.Al Hujarat [49] :

13 )?

Kesenian merupakan aspirasi masyarakat yang dituangkan dalam
bentuk tradisi atau budaya yang sangat melekat dan seakan - akan tidak bisa
ditinggalkan ,begitu juga Kesenian gandrung termasuk salah satu lambang
dan bukti dari sisa perkembagan seni budaya dari jaman keraton Blambangan
Banyuwangi .Tarian ini muncul sebagai perwujudan rasa syukur masyarakat
setiap habis panen. Gandrung masih satu genre dengan Ketuk Tilu dari Jawa

Barat, Tayub dari Jawa Tengah dan Jawa Timur bagian barat, Lengger dari

2 Kemenag RI, Al-Qur’an keluarga ( Bandung: CV Media Fitrah Rabbani, 2012), 511.



wilayah Banyumas dan Joged Bumbung dari Bali. Bentuk kesenian yang
didominasi tarian dengan orkestrasi khas ini populer di wilayah Banyuwangi
yang terletak di ujung timur Pulau Jawa.”Sebagian besar orang osing di
Banyuwangi sekarang bermukim di 9 kecamatan dari 24 kecamatan di
Banyuwangi kecamatan tersebut adalah Banyuwangi Kabat Rogojampi
Songgon Singojuruh  Cluring dan Genteng yang masyarakatnya
mengedepankan kesenian daerahnya yaitu gandrung”.” Hal ini bisa dilihat di
berbagai sudut wilayah Banyuwangi akan banyak patung serta gambar penari

gandrung Sejak tahun 2000.

Salah satu ciri has kesenian gandrung sebagai seni tradisional yang
memiliki tanggung jawab secara moral dalam ikut menjaga keserasian
hubungan antara kegiatan seni dan kegiatan keagamaan diantaranya
pementasan seni gandrung selalu diawali sesudah pelaksanaan sholat isya’dan
selesai sebelum waktu subuh sehingga tidak menggaggu pelaksanaan ibadah
bagi umat islam.”Selain itu juga Gendhing — gendhing yang dibawakan
sebelum berahirnya pertunjukan yaitu gendhing seblang subuh yang
disamping berisi kisah kisah penderitaan seorang gadis petani pada masa
penjajah yang berisikan pesan pesan moral kepada penonton maupun
masyarakat untuk selalu menjaga kerukunan diantara sesama, menjalankan
perintah agama sesuai yang dianutnya dan menjaga kelestarian budaya

leluhur serta tradisi masyarkatnya”.*

Kesenian Gandrung Banyuwangi sangatlah berkembang dan tetap kuat

mesKki diterpa arus Globalisasi, untuk mempertahankan

3 wiwin indriyati jagat osing. Banyuwangi(Banyuwangi:Rumah Budaya Osing-Lembaga Masyarakat adat osing,Desa
kemiren ,,kecamatan glagah,Banbyuwangi,2015).140

* Armaya, Ufuk Kebudayaan Banyuwangi. (Banyuwangi:Yayasan Pusat dokumentasi Budaya Banyuwangi,2007 ), 47.



eksistensinya, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi telah juga mewajibkan
setiap siswa dari SD hingga SMA untuk mengikuti ekstrakulikuler Kesenian
Banyuwangi, sebagai contoh adalah pembelajaran Tari Jejer yang merupakan
sempalan dari pertunjukan gandrung Banyuwangi. keberadaan Kesenian
Gandrung juga diperkuat dengan antusiasme Seniman-Budayawan Dewan
kesenian Blambangan yang sejak tahun 2000 mulai meningkat, mereka
beranggapan bahwa gandrung adalah kesenian yang mengandung nilai-nilai
historis. Dengan kata lain, Gandrung adalah bentuk perlawanan kebudayaan
daerah masyarakat Osing.

Bupati Banyuwangi Abdullah Azwar Anas dengan berbagai upaya
mencari ribuan penari gandrung untuk tampil bersama pada awal pelaksanaan
Festival Gandrung Sewu, yakni tahun 2012, festival Gandrung Sewu
tersebutmerupakan agenda wisata tahunan yang masuk dalam rangkaian
Banyuwangi Festival. Kaum remaja begitu antusias untuk belajar kembali
kekayaan leluhurnya dan ketika festival tahunan yang bersifat kolosal itu
digelar, pesertanya semakin meningkat .Untuk menampung animo yang
tinggi dari kalangan pelajar yang didukung para orang tua, Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pendidikan di Banyuwangi menerapkan seleksi di setiap
kecamatan dalam setiap tahun .

Sejalan degan perkembaganya Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama Al-Amnan yang letaknya di Desa Kebondalem kecamatan Bangorejo
yang sangat strategis lintas jalur wisata arah patai Pulau merah dan banyak

lagi tempat wisata lain di pantai selatan serta jalur keluar masuknya



wisatawan lokal maupun luar negeri,perlu adanya peningkatan kegiatan seni
gandrung yang dirangkum dalam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah serta
juga menambah kreatifitas serta keahlian siswa dalam praktik kesenian tari
gandrung yang tentunya bisa mewujukan bukti nilai yang positif dalam
meningkatkan nilai prestasi baik yang berupa piagam penghargaan ataupun
nilairaport.selain itu juga bisa membawa nama baik sekolahan dipandang
masyarakat luas ataupun pihak pemerintah yaitu Dinas Pendidikan

Dari berbagai uraian dan latar belakang diataslah yang menggerakkan
hati penulis untuk membuat penelitian dan menuangkannya dalam sebuah
skripsi yang berjudul “Pengaruh kegiatan kesenian gandrung Terhadap
prestasi belajar tarisiswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-

Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016-2017.

B. Rumusan Masalah
Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari
melalui penelitian. perumusan masalah disusun secara singkat jelas tegas
spesifik. Operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
Berasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah ini

adalah sebagai berikut ’

1. Pokok masalah
Adakah hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar tari siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorejo

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017 ?

> Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis lmiah(Jember :

STAIN press, 2012), 44.



2. Sub Pokok Masalah

a. Adakah hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar di
bidang seni tari tradisional siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran
2016/2017

b. Adakah hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar
dibidang seni tari non tradisional siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran

2016/2017

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian.tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
dengan masalah masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
Dengan demikian sesuai dengan rumusan masalah tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi dua tujuan yaitu, tujuan umum dan tujuan khusus:
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar
tari siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan

Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017



2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar
seni tari tradisional siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama
Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017
b. Untuk mengetahui hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar
seni non tradisional siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama

Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang dierikan setelah
melakukan penelitian,kegunaan yang beruapa menanamkan rasacinta budaya
daerah yang bersifat teoritis dan praktis,yang berguna bagi penulis,instansi
dan masyarakat secara keseluruhan.® Dari penjabaran tersebut tersusunlah

manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
yang senantiasa mengalami kemajuan dan perubahan dari waktu ke
waktu khususnya pada siswa selain itu bisa memberikan pemahaman
kepada masyarakat luas akan pentingnya mengetahui sejarah seni
gandrung serta pentingnya meneruskan budaya daerah Banyuwangi yang

juga menyimpan falsafah hidup yang perlu di teladani.

®Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah(Jember :

STAIN press, 2012), 45.



2. Secara Praktis
a) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman ide ilmiah.
b) Bagi Siswa
1) Segai bekal untuk siswa dalam proses pengembanagan diri
2) Meningkatkan motivasi dalam kegiatan kesenian gandrung
3) Membantu siswa terhadap prestasi belajartari
c) Bagilembaga yang diteliti
1) Seagai acuan dalam pengembangan strategi dan pengelolaan
kegiatan Ekstrakulikuler
2) Seagai acuan dalam peningakatan kreaifias pelaksanaan kegiatan
3) Sebagai acuan dalam pola pengembangan program Kkerja

kegiatan

E. Ruang lingkup penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang,objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil

kesimpulan.’

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 38.



Pada bagian ini peneliti harus menentukan variabel secara jelas dan
tegas.® Adapun variabel variabel yang terdapat dalam penelitian ini
adalah:

a. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan pada variabel yang
lain.variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel “X
Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Seni gandrung

b. Variabel terikat (depenent variable) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas,variabel ini
biasanya disimbolkan dengan variabel “ Y”

Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
prestasi belajar tari
2. Indikator variabel

Memecah variabel menjadi sub variabel juga disebut kategorisasi yakni

memecah variabel menjadi kategori kategori data yang harus

dikumpulkan oleh peneliti,hal ini dapat diartikan indikator variabel.”

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :

a. Indikator dari seni gandrung (variabel X) adalah:
1) Ekstrakulikuler di Sekolah
b. Indikator dari prestasi belajar tari Tradisional (variabel Y 1)
1) Tari rakyat

2) Tari klasik

8 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Iimiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah(Jember :

STAIN press, 2012), 36.

° Suharsimi Arikunto,prosedur penelitian suatu pendekatan praktek(Jakarta: rineka cipta,2012)99



3) Tari kreasi baru
c. Indikator dari prestasi belajar tari NonTradisional (variabel Y 2 )
1) Dangdut
2) Pop
3) Break dance
d. Definisi Opersional
Untuk menghindari salah satu presepsi dalam memaknai judul dan
kemungkinan terjadinya penafsiran yang berbeda dengan maksud utama
penulisan dalam penggunaan kata pada judul penelitian ini perlu dijelaskan
beberapa istilah pokok maupunkata kata yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pada dasarnya kesenian gandrung berpengaruh terhadap prestasi
belajar tari siswa,baik yang diberikan guru pembimbing ataupun peran
dari orang tua,yang hal ini menuntut parasiswa agar lebih maju dalam
pendidikan agar memperoleh prestasi yang lebih baik selaras dengan

perkembangan zaman.

2. Kesenian gandrung
Pengertian “kesenian” Kesenian merupakan aspirasi masyarakat
yang dituangkan dalam bentuk tradisi atau budaya sedangakan Kata
gandrung dapat diartikan ‘cinta’, ‘tertarik’, atau ‘terpesona’;yaitu
terpesonanya masyarakat Banyuwangi pada dewi Sri sebagai dewi padi

yag membawa kesejahteraan bagi masyarakat yang diungkapkan

' Dariharto, Kesenian Gandrung Banyuwangi (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi,2009),9
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sebagai wujud syukur setiap habis panen dengan mengadakan pagelaran
tarian gandrung. '°
Prestasi Belajar Tari

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah
dilakukan.Sedangkan belajar adalah usaha sesorang untuk menuju
sebuah perubahan.dalam penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar
disini adalah prestasi belajar dibidang seni tari.

Tari adalah gerak tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat
dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan
perasaan, maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang disebut musik
pengiring tari mengatur gerakan penari dan memperkuat maksud yang

ingin disampaikan.

Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian bisa disebut juga sebagai anggapan dasar atau

postulat yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenaranya diterima oleh

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti

melangkah mengumpulkan data. ''

1.

Dalam penelitian ini,peneliti mempunyai asumsi bahwa :
Kesenian gandrung siswa mempunyai hubungan dengan prestasi belajar,

jika siswa benar benar melaksanakanya.

2. Setiap responden membeikan informasi sesuai dengan fakta yang ada.
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3. Buku laporan penilaian (raport dan nilai harian ) sebagai hasil evaluasi
yang akurat dan mewakili dari beberapa komponen penelitian dari

kegiatan extrakulikuler kesenian seni suara dan seni tari.

f.

!Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis

Ilmiah(Jember : STAIN press, 2012), 37

merupakan suatu jawaban sementara terhadap suatu masalah.Hipotesis

merupakan jawaban sementara yang kebenaranyamasih harus diuji,atau

rangkuman kesimpulanteoritisyang diperoleh dari tinjauan pustaka.
Arikunto berpendapat bahwa ada dua jenis hipotesis yang digunakan
dalam penelitian yaitu Ha dan Ho.

1. Hipotesis kerja atau disebut dengan Hipotesis alternatif ,disingkat (Ha).
Hipotesis kerja menyatakan bahwa pengaruh antara Variabel X dan
variabel Y atau adanya perbeadan antara dua kelompok.

2. Hipotesis nol (null hypothesis) disingkat (Ho).Hipotesis inisering juga
disebut Hipotesis staistik,karena biasanya dipakai dalam penelitian yang
bersifat statistik.yaitu diuji dengan perhitungan statistik.

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua
variabel,atau tidak adanya pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y.Ho

dibutuhkan karena Ho inilah yang akan diuji dengan statistik.jika nilai

thmmg lebih besar dari nilai thabel maka Hipotesis nihil(Ho)minor
Iditolak dan Hipotesis kerja (Ha) minor 1 diterima ,dan jika nilaixzhimng

lebih kecil dari nilai thabel,maka hipotesis nihil (Ho) minor 1 diterima
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dan Hipotesis kerja (Ha) minor 1 ditolak.Adapun yang menjadi hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis kerja (Ha)

a. Hipotesis kerja mayor

Ada hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar tari

siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan

Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016-2017

b. Hiptesis kerja minor

1.

Ada hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar
tari bentuk tradisional siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2016-2017

Ada hubungan kesenian gandrung dengan prestasi belajar
seni tari bentuk non tradisional siswa Sekolah Menengah
Kejuruan  Nahdlatul Ulama  Al-Amnan  Bangorejo

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016-2017

2. Hipotesis nihil (Ho)

a.

Hipotesis nihil mayor

Tidak Ada hubungan kesenian gandrung dengan prestasi
belajar tari siswa Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama Al-Amnan Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran

2016-2017
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b. Hipotesis Nihil Minor

1) Tidak Ada hubungan  kesenian gandrung dengan
prestasi belajar tari tradisional siswa Sekolah Menengah
Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan Bangorejo
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016-2017

2) Tidak Ada hubungan  kesenian gandrung dengan
prestasi belajar tari non tradisional siswa Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Al-Amnan

Bangorejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016-2017

g. Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah diperlukan suatu metode agar mendapatkan
hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan penentuan metode yang akan
digunakan dalam penelitian merupakan salah satu bagian yang sangat urgen,
dimana dalam metode ini peneliti akan memperoleh dan menemukan data
yang dibutuhkan sehingga peneliti dapat mengumpulkan, merumuskan dan
menganalisa data lalu dapat ditarik kesimpulan.'
Berikut adalah metode penelitian yang penulis gunakan :
a) Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah
yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan definisi, pengukuran
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